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Press Release

A number of tests identified that PTNMR’s tailings are not toxic and hazardous waste 
(Manado. 17 February 2006). The PTNMR criminal trial today resumed  with the agenda of listening to the testimonies made by the Expert Witnesses presented by the the Public Prosecutor Team. 

The first witness, Ir. Sulistiowati, MM – Assistant Deputy to the Minister of Environment for Environmental Supervisory Affairs, testified in relation to PTNMR’s tailings. The Witness said that a number of tests like TCLP (Toxicology Characteristic Leaching Procedure) and/or Toxicity Test could be used to determine whether the tailings were toxic and hazardous waste or not. 

”PTNMR has conducted the TCLP test and Toxicity test more than 60 times as requested. Results of those tests showed that PTNMR’s tailings standard quality was well below the thresshold value pursuant to PP 85/1999 and PTNMR’s tailings are considered non toxic and non hazardous waste. The results have been submitted and reported to the Ministry of Environment”. said Luhut M. Pangaribuan, PTNMR’s lawyer. 

The second witness, DR. Abdul Gani Ilahude MMA, APU – Expert Staff of Oceanography Center of LIPI testified in relation to the result of his study conducted in Maluku Sea, among others, on thermocline.

”The thermocline studied by the witness is the physical phenomenon in Maluku Sea, not the specific one in Buyat Bay. As such, the result of the study cannot be used as reference for Buyat Bay and other seas because each sea has different characteristics”. said Olga Sumampow, Richard B. Ness’s lawyer.

The testimonies made by both witnesses today have confirmed that the STP employed by PTNMR has met the the quality standards required. ”Thousands of data collected by PTNMR for years on water temperature, salinity, and density in various seasons in Buyat Bay (not Maluku Sea) and hundreds of water sample results have shown that tailings do not resurface nor float in the sea water column. The tailings have remained at the bottom of the sea because the density of the tailings is greater than that of sea water, not because whether or not the thermocline exists.” said Rick Ness in his conclusion.
Siaran Pers
Melalui beberapa uji yang telah dilakukan, teridentifikasi bahwa tailing PT NMR bukan limbah B3 
(Manado. 17 February 2006). Sidang perkara pidana PTNMR hari ini dilanjutkan dengan Jaksa Penuntut Umum memanggil para Saksi Ahli. 

Saksi Pertama, Ir. Sulistiowati, MM – Asisten Deputi Urusan Pengawasan Lingkungan Hidup dari Kementrian Lingkungan Hidup, diminta kesaksiannya sehubungan dengan limbah PTNMR. Dalam sidang hari ini Saksi mengatakan bahwa untuk mengindentifikasi apakah limbah tersebut merupakan B3 atau bukan bisa diketahui melalui beberapa tes/ uji seperti uji TCLP (Toxicology Characteristic Leaching Procedure) dan/atau uji Toksisitas. 
”PTNMR telah melakukan lebih dari 60 kali uji TCLP  dan test/ uji Toksisitas sesuai dengan permintaan. Hasil tes/ uji tersebut menunjukkan bahwa tailing PTNMR jauh dibawah baku mutu sehingga berdasarkan PP 85/1999 tailing dikategorikan sebagai bukan limbah B3. Hasil uji tersebut telah diserahkan dan diketahui oleh KLH”. Kata Luhut M. Pangaribuan, Penasehat Hukum PTNMR. 
Saksi Kedua, DR. Abdul Gani Ilahude MMA, APU – Staff  Ahli Pusat Oceanografi LIPI bersaksi sehubungan dengan hasil penelitian Saksi di Laut Maluku, yang salah satunya mengenai Termoklin.

”Termoklin yang diteliti oleh Saksi adalah fenomena fisik di Laut Maluku, bukan spesifik di Teluk Buyat. Sehingga hasil penelitian ini tidak bisa dibandingkan secara tepat dengan Teluk Buyat maupun dengan laut-laut yang lain, karena setiap laut memiliki perbedaan karakteristik”. Sanggah Olga Sumampow, Penasehat Hukum Richard B. Ness.

Kesaksian kedua Saksi Ahli pada sidang hari ini sangat menguatkan bahwa STP yang dilakukan PTNMR telah memenuhi baku mutu yang disyaratkan. ”Ribuan data yang didapat PTNMR selama bertahun-tahun mengenai suhu air, salinitas (kadar garam) dan berat jenis dari berbagai musim di Teluk Buyat (bukan di Laut Maluku) serta ratusan hasil sampel air, menunjukkan bahwa tailing tidak mengambang di permukaan laut atau pada kolom air laut. Yang membuat tailing tetap berada di dasar laut adalah berat jenisnya yang lebih besar dari berat jenis air laut, bukan ada atau tidaknya lapisan Termoklin.” Ujar Rick Ness dalam kesimpulannya.
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Or kindly contact Rubi W. Purnomo, Public Relations Manager Newmont
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